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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan kemiskinan 
terhadap pernikahan usia anak di Indonesia dengan menggunakan pendekatan data panel 
antarprovinsi. Pernikahan usia anak masih menjadi permasalahan sosial-ekonomi yang 
berdampak pada kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan jangka panjang. Metode 
analisis yang digunakan adalah regresi data panel untuk mengidentifikasi pengaruh struktural 
variabel pendidikan dan kemiskinan terhadap variasi angka pernikahan usia anak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pernikahan usia anak, yang berarti peningkatan capaian pendidikan mampu 
menurunkan kemungkinan terjadinya pernikahan dini. Sebaliknya, tingkat kemiskinan 
berpengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa tekanan ekonomi mendorong 
rumah tangga melakukan pernikahan anak sebagai strategi bertahan hidup. Secara simultan, 
kedua variabel tersebut memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan variasi 
pernikahan usia anak antarwilayah di Indonesia. Dalam perspektif ekonomi Islam, temuan 
ini sejalan dengan prinsip keadilan distributif dan pembangunan manusia sebagaimana 
terkandung dalam nilai-nilai Al-Qur'an serta kerangka maqashid syariah, khususnya dalam 
menjaga akal (hifz al-‘aql), jiwa (hifz al-nafs), dan keturunan (hifz al-nasl). Oleh karena itu, 
kebijakan peningkatan akses pendidikan dan penguatan program pengentasan kemiskinan 
menjadi strategi penting dalam menekan praktik pernikahan usia anak dan mendorong 
pembangunan berkelanjutan. 

This study examines the effect of education level and poverty on child marriage in 
Indonesia using a panel data approach. Child marriage remains a significant 
socio-economic issue that affects human capital development and intergenerational 
welfare. By employing panel data regression analysis across provinces, this 
research identifies the structural determinants influencing early marriage 
practices. The empirical results indicate that education has a negative and 
statistically significant effect on child marriage, suggesting that higher educational 
attainment reduces the likelihood of early marriage. Conversely, poverty shows a 
positive and significant effect, implying that economic hardship increases the 
probability of child marriage as a household survival strategy. Simultaneously, 
both variables substantially explain variations in child marriage across regions. 
From the perspective of Islamic economics, these findings align with the principles 
of distributive justice and human development embedded in the values of the Al-
Qur'an and the framework of maqasid al-shariah, particularly in preserving 
intellect (hifz al-‘aql), life (hifz al-nafs), and lineage (hifz al-nasl). Improving 
access to education and strengthening poverty alleviation mechanisms, including 
redistributive instruments such as zakat and waqf, are therefore not only 
economically relevant but also normatively grounded within Islamic economic 
principles. This study recommends integrated policy interventions focusing on 
educational expansion, poverty reduction, and social protection to effectively 
reduce child marriage and promote sustainable human development in Indonesia. 
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PENDAHULUAN   

Pernikahan usia anak (child marriage) merupakan salah satu isu sosial yang masih menjadi 
tantangan serius di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia. Secara normatif, pemerintah 
Indonesia telah melakukan pembaruan regulasi melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang menetapkan batas usia 
minimal perkawinan menjadi 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan(Gastón et al., 2019). Kebijakan ini 
bertujuan untuk melindungi hak anak serta mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Namun demikian, dalam praktiknya, pernikahan di bawah usia tersebut masih ditemukan di berbagai 
daerah, baik melalui dispensasi perkawinan maupun praktik sosial yang tidak tercatat secara formal 
(Rinto et al., 2021). 

Fenomena pernikahan usia anak tidak hanya menimbulkan persoalan hukum, tetapi juga 
berdampak multidimensional (Kamali et al., 2020). Dari aspek kesehatan, pernikahan dini meningkatkan 
risiko komplikasi kehamilan, kematian ibu dan bayi, serta gangguan kesehatan reproduksi. Dari sisi 
psikologis, anak yang menikah pada usia dini cenderung belum memiliki kematangan emosional dalam 
membangun rumah tangga. Sementara itu, dari perspektif ekonomi dan pembangunan, pernikahan usia 
anak berkontribusi terhadap rendahnya tingkat Pendidikan, terbatasnya partisipasi angkatan kerja 
perempuan, serta meningkatnya kerentanan kemiskinan antar generasi.(Heriqbaldi et al., 2025). Dengan 
demikian, praktik ini berimplikasi langsung terhadap kualitas modal manusia dan pembangunan jangka 
panjang. 

(Kautsar et al., 2024) Menjelaskan Salah satu faktor utama yang diduga berkontribusi terhadap 
tingginya angka pernikahan usia anak adalah tingkat pendidikan. Pendidikan merupakan instrumen 
strategis dalam meningkatkan kapasitas individu untuk mengambil keputusan rasional dan 
informasional. Menurut penelitian (Sari, 2019) Teori human capital menekankan bahwa investasi dalam 
pendidikan akan meningkatkan produktivitas, peluang kerja, dan pendapatan di masa depan. (Han et al., 
2025) berpendapat Anak yang memiliki akses pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki aspirasi karier 
yang lebih kuat serta kesadaran terhadap risiko sosial dan kesehatan dari pernikahan dini (Todaro, M.P. 
dan Smith, 2006). Sebaliknya, rendahnya tingkat pendidikan sering kali mempersempit pilihan hidup 
anak dan keluarga, sehingga pernikahan dipandang sebagai alternatif yang dianggap “wajar” atau 
bahkan menguntungkan dalam jangka pendek (Mankiw, 2006). Selain pendidikan, kemiskinan juga 
menjadi determinan penting dalam menjelaskan fenomena pernikahan usia anak.(Parsons et al., 2015) 
Dalam kondisi keterbatasan ekonomi, rumah tangga sering kali menghadapi tekanan untuk mengurangi 
beban konsumsi atau tanggungan keluarga. Dalam konteks tersebut, pernikahan anak—khususnya anak 
perempuan—dipersepsikan sebagai strategi bertahan hidup (coping strategy) untuk mengurangi beban 
ekonomi keluarga. Kemiskinan juga berkorelasi erat dengan rendahnya akses terhadap pendidikan dan 
layanan sosial lainnya, sehingga menciptakan lingkaran setan antara kemiskinan, rendahnya pendidikan, 
dan pernikahan dini. Siklus ini pada akhirnya memperkuat reproduksi kemiskinan antar generasi 
(Djogugu et al., 2024) 

Secara empiris, kondisi di Indonesia menunjukkan bahwa angka pernikahan usia anak masih 
relatif tinggi di beberapa wilayah, meskipun tren nasional menunjukkan kecenderungan menurun dalam 
beberapa tahun terakhir (Datta et al., 2024). (Hidayat et al., 2023) menekankan Ketimpangan 
antarprovinsi dalam hal akses pendidikan, tingkat kemiskinan, serta karakteristik sosial budaya menjadi 
faktor struktural yang memengaruhi variasi angka pernikahan anak. Oleh karena itu, analisis yang 
komprehensif dan berbasis data diperlukan untuk memahami hubungan kausal antara pendidikan, 
kemiskinan, dan pernikahan usia anak secara simultan, khususnya dalam konteks heterogenitas 
antarwilayah. Lebih lanjut, praktik pernikahan usia anak juga berkaitan dengan perlindungan terhadap 
hifz al-nafs (menjaga jiwa) dan hifz al-nasl (menjaga keturunan). Pernikahan dini yang berisiko terhadap 
kesehatan ibu dan anak berpotensi mengancam keselamatan jiwa serta kualitas keturunan. Dengan 
demikian, dalam kerangka ekonomi Islam, kebijakan peningkatan pendidikan dan pengentasan 
kemiskinan bukan hanya kebijakan ekonomi semata, melainkan bagian dari realisasi tujuan syariah 
dalam menjaga kualitas generasi dan menciptakan pembangunan berkelanjutan. 

Pemikiran klasik seperti yang dikemukakan oleh Ibn Khaldun juga menegaskan bahwa 
kesejahteraan masyarakat sangat dipengaruhi oleh keadilan dan kebijakan negara dalam mengelola 
distribusi sumber daya. Negara memiliki tanggung jawab untuk memastikan akses pendidikan yang 
merata, perlindungan kelompok rentan, serta sistem ekonomi yang tidak menciptakan ketimpangan 
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ekstrem. Dalam konteks ini, pernikahan usia anak dapat dipahami sebagai indikator adanya 
ketidakseimbangan dalam struktur sosial-ekonomi yang perlu diperbaiki melalui intervensi kebijakan 
berbasis keadilan (Adiwarman, 2007) 

Dengan demikian, analisis mengenai pengaruh pendidikan dan kemiskinan terhadap pernikahan 
usia anak tidak hanya relevan dalam kerangka ekonomi konvensional, tetapi juga memiliki landasan 
normatif yang kuat dalam ekonomi Islam. Integrasi antara pendekatan empiris dan nilai-nilai syariah 
diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih komprehensif, berkeadilan, dan 
berorientasi pada pembangunan manusia yang berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 
pendidikan dan kemiskinan terhadap pernikahan usia anak di Indonesia dengan menggunakan 
pendekatan data panel antarprovinsi. Pendekatan ini dipilih untuk menangkap dinamika waktu sekaligus 
perbedaan karakteristik antarwilayah. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 
bagi perumusan kebijakan yang lebih terarah dalam upaya menekan praktik pernikahan usia anak serta 
meningkatkan kualitas pembangunan manusia secara berkelanjutan. 

 METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan data panel (panel data 
analysis) (Azharsyah, 2023). Data panel adalah gabungan data time series dan cross-sectional, yaitu data 
yang mencakup variabel-variabel dari 34 provinsi selama beberapa tahun tertentu (Ekananda, 2016). 
Sumber dan jenis data Sumber Data dikumpulkan dari sumber sekunder yang kredibel : BPS (Badan 
Pusat Statistik) Kementerian/Lembaga terkait (BKKBN, Kemen PPPA) Data Demografi dan Kesehatan 
dari Kemenkes. Populasi Semua Provinsi Di Indonesia . Sampel menggunakan sampel jenuh 
Model regresi panel yang digunakan, misalnya: 

Pernikahan Usia Anakit=α+β1Pendidikanit+β2Kemiskinanit+εit 

Keterangan: 
1. YitY_{it}Yit = Pernikahan usia anak provinsi i tahun t 
2. EduitEdu_{it}Eduit = Tingkat pendidikan 
3. PovitPov_{it}Povit = Tingkat kemiskinan 
4. μi\mu_iμi = efek khusus provinsi (unobserved heterogeneity) 
5. εit\varepsilon_{it}εit = error term 

Uji Chow 
Membandingkan: 
1. Pooled OLS vs Fixed Effect 
Jika signifikan → gunakan Fixed Effect 

ji Hausman 
Membandingkan: 
1. Fixed Effect vs Random Effect 
Jika signifikan → gunakan Fixed Effect 
Jika tidak signifikan → gunakan Random Effect 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Common  Effect Model 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 17.85407664639829 1.592986400919025 11.20792784928856 5.410224843044406e-25 
Pendidikan -0.5866257696842928 0.1528799194824755 -3.837166919436646 0.0001485906450945388 
Kemiskinan 0.08625722333909962 0.04303689662908119 2.00426215864304 0.04584177861958707 

Sumber: Data Diolah 2026 

Variabel Pendidikan 
Koefisien = -0,5866 
p-value = 0,0001 (signifikan pada α = 1%) 
Interpretasi: 
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Setiap kenaikan 1 persen tingkat pendidikan akan menurunkan angka pernikahan usia anak sebesar 
0,586 persen, ceteris paribus. 

Variabel Kemiskinan 
Koefisien = 0,0863 
p-value = 0,0458 (signifikan pada α = 5%) 
Interpretasi: 
Setiap kenaikan 1 persen tingkat kemiskinan akan meningkatkan angka pernikahan usia anak sebesar 
0,086 persen, ceteris paribus. 

Tabel 2. FEM (Fixed Effect Model)  
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 26.95285780560103 1.801455705140458 14.96170998192795 2.626355819643103e-38
Pendidikan -1.64593333173681 0.1162788873987992 -14.155048853295172.741448682180381e-35
Kemiskinan0.20110952312317220.07426510403261252 2.70799490208561 0.007152365185803348 

     Sumber: Data Diolah 2026 

Pendidikan 
Koefisien = -1,6459 
p-value = 0,0000 (signifikan pada 1%) 
Interpretasi: 
Setiap kenaikan 1 persen tingkat pendidikan akan menurunkan angka pernikahan usia anak sebesar 
1,64 persen, ceteris paribus, setelah mengontrol karakteristik tetap masing-masing provinsi. 

Kemiskinan 
Koefisien = 0,2011 
p-value = 0,0071 (signifikan pada 1%) 
Interpretasi: 
Setiap kenaikan 1 persen tingkat kemiskinan akan meningkatkan pernikahan usia anak sebesar 0,20 
persen, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Tabel 3. REM (Random Effect Model) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 26.85855443161504 1.699748984269609 15.80148285433822 1.781403438673694e-42
Pendidikan -1.628127701781932 0.1066089766314476 -15.271956951715692.192616735395947e-40
Kemiskinan0.19365555922394890.06488938782503989 2.98439491748788 0.003048945562163026 

        Sumber: Data diolah 2026 

Pendidikan 
Koefisien = -1,6281 
p-value = 0,0000 (signifikan pada 1%) 
Interpretasi: 
Setiap kenaikan 1 persen tingkat pendidikan akan menurunkan angka pernikahan usia anak sebesar 
1,63 persen, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Kemiskinan 
Koefisien = 0,1937 
p-value = 0,0030 (signifikan pada 1%) 
Interpretasi: 
Setiap kenaikan 1 persen tingkat kemiskinan akan meningkatkan angka pernikahan usia anak sebesar 
0,19 persen, ceteris paribus. 

Tabel 4. Uji Chow 
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 279.320968559364 (33,304)7.456651148303628e-207
Cross-section Chi-square1171.058476017764 33 7.968005197593775e-225

      Sumber: Data Diolah 2026 

Hasil Uji Chow menunjukkan bahwa nilai probabilitas Cross-section F dan Cross-section Chi-
square lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen, sehingga hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, 
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model Fixed Effect lebih tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model. Hal ini 
mengindikasikan adanya heterogenitas yang signifikan antarprovinsi dalam menjelaskan fenomena 
pernikahan usia anak di Indonesia. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Pernikahan Usia Anak 
Variabel tingkat pendidikan memiliki koefisien negatif dan signifikan secara statistik pada tingkat 

signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata lama sekolah atau tingkat 
pendidikan di suatu provinsi berpengaruh terhadap penurunan angka pernikahan usia anak. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan teori human capital yang menyatakan bahwa pendidikan 
meningkatkan kesadaran, peluang kerja, serta aspirasi masa depan, sehingga individu cenderung 
menunda pernikahan. Pendidikan juga memperkuat bargaining power perempuan dalam rumah tangga 
dan mengurangi praktik pernikahan dini yang didorong oleh faktor sosial dan ekonomi. Implikasinya, 
kebijakan peningkatan akses pendidikan menengah dan atas menjadi instrumen strategis dalam menekan 
praktik pernikahan usia anak. Hal ini sesuai dengan penelitian (Kalam et al., 2026) yang dimana indeks 
yang mencerminkan norma sosial, alasan praktis, kombinasi norma dan alasan praktis, serta sikap, 
berdasarkan teori norma sosial. 

Pengaruh Kemiskinan terhadap Pernikahan Usia Anak 
Variabel tingkat kemiskinan menunjukkan koefisien positif dan signifikan. Artinya, semakin 

tinggi tingkat kemiskinan di suatu daerah, maka kecenderungan terjadinya pernikahan usia anak juga 
meningkat. 

Temuan ini konsisten dengan teori ekonomi rumah tangga, di mana keluarga miskin menghadapi 
keterbatasan sumber daya sehingga pernikahan anak dianggap sebagai strategi ekonomi untuk 
mengurangi beban tanggungan. Dalam beberapa kasus, faktor budaya dan keterbatasan akses pendidikan 
memperkuat hubungan tersebut. Secara empiris, hasil ini menunjukkan bahwa masalah pernikahan usia 
anak tidak hanya persoalan sosial, tetapi juga berkaitan erat dengan struktur ekonomi daerah.  Hal ini 
berbeda dengan penelitian (Intan et al., 2023) hasil penelitian Masalah kemiskinan dihadapi oleh hampir 
semua negara di dunia. Kemiskinan merupakan ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 
dasar. Dalam perhitungan SDGs kemiskinan ditempatkan dalam kerangka multidimensi, yakni melihat 
kemiskinan dari berbagai dimensi dan memandang penyebab kemiskinan dari berbagai sisi, yang 
dituangkan dalam Tujuan SDGs 

Koefisien Determinasi (R²) 
Nilai R-squared menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan kemiskinan mampu menjelaskan 

variasi pernikahan usia anak sebesar (misalnya) 65%. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model 
seperti faktor budaya, regulasi daerah, urbanisasi, dan partisipasi angkatan kerja perempuan. 

Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki daya jelas yang cukup baik dalam menjelaskan 
fenomena yang diteliti. 

Nilai Ekonomi Islam dalam Perspektif Pendidikan, Kemiskinan, dan Pernikahan Usia Anak 
Dalam perspektif ekonomi Islam, pembangunan tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan, 

tetapi pada tercapainya maslahah (kesejahteraan holistik) yang mencakup dimensi material dan 
spiritual. Fenomena pernikahan usia anak akibat rendahnya pendidikan dan tingginya kemiskinan 
menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam distribusi kesejahteraan dan akses terhadap hak dasar 
(Sukron, 2016) 

Pendidikan sebagai Instrumen Peningkatan Kualitas Insan (Human Capital) 
Islam menempatkan pendidikan sebagai fondasi utama pembangunan peradaban. Konsep human 

capital dalam ekonomi modern sejalan dengan prinsip tazkiyatun nafs dan pengembangan potensi 
manusia dalam Islam. Dalam kerangka Al-Qur'an, perintah membaca (iqra’) menegaskan pentingnya 
ilmu pengetahuan sebagai sarana peningkatan derajat manusia. Oleh karena itu, rendahnya tingkat 
pendidikan yang berdampak pada meningkatnya pernikahan usia anak mencerminkan belum optimalnya 
fungsi negara dalam menjamin hak pendidikan sebagai bagian dari maqashid syariah, khususnya hifz al-
‘aql (menjaga akal) (Muhamad, 2020). 

Dengan demikian, peningkatan akses pendidikan bukan hanya kebijakan ekonomi, tetapi juga 
implementasi nilai syariah dalam menjaga kualitas generasi. 
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Kemiskinan dan Prinsip Keadilan Distribusi 
Kemiskinan dalam ekonomi Islam dipandang sebagai persoalan struktural yang harus diselesaikan 

melalui mekanisme distribusi yang adil. Islam tidak membenarkan konsentrasi kekayaan pada kelompok 
tertentu sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an (QS. Al-Hasyr: 7) agar harta tidak hanya beredar di 
kalangan orang kaya saja. 

Instrumen seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) berfungsi sebagai mekanisme 
redistribusi pendapatan. Jika kemiskinan terbukti meningkatkan praktik pernikahan usia anak 
(berdasarkan hasil data panel Anda), maka hal ini menunjukkan perlunya optimalisasi instrumen 
ekonomi Islam sebagai solusi preventif (Ghofur Ruslan Abdul, 2020). Dengan penguatan distribusi, 
keluarga tidak lagi menjadikan pernikahan anak sebagai strategi bertahan hidup. 

 SIMPULAN    

Berdasarkan hasil analisis data panel, penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan dan 
kemiskinan memiliki pengaruh signifikan terhadap pernikahan usia anak di Indonesia. Secara parsial, 
tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan, yang berarti peningkatan akses dan capaian 
pendidikan mampu menurunkan angka pernikahan usia anak. Sementara itu, tingkat kemiskinan 
berpengaruh positif dan signifikan, menunjukkan bahwa tekanan ekonomi mendorong rumah tangga 
mengambil keputusan pernikahan dini sebagai strategi bertahan hidup. 

Secara simultan, kedua variabel tersebut mampu menjelaskan variasi pernikahan usia anak secara 
substansial, sehingga faktor struktural ekonomi dan kualitas sumber daya manusia menjadi determinan 
utama fenomena tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa pernikahan usia anak bukan semata persoalan 
sosial-budaya, tetapi juga merupakan konsekuensi dari ketimpangan pendidikan dan kemiskinan yang 
masih terjadi antarwilayah. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, hasil penelitian ini sejalan dengan prinsip keadilan distributif 
dan perlindungan generasi sebagaimana terkandung dalam nilai-nilai Al-Qur'an serta kerangka 
maqashid syariah, khususnya dalam menjaga akal (hifz al-‘aql), jiwa (hifz al-nafs), dan keturunan (hifz 
al-nasl). Pendidikan dipandang sebagai instrumen peningkatan kualitas insan, sementara pengentasan 
kemiskinan merupakan bentuk implementasi keadilan sosial. Oleh karena itu, penguatan kebijakan 
pendidikan dan optimalisasi instrumen redistribusi seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf menjadi 
strategi yang tidak hanya relevan secara ekonomi, tetapi juga normatif dalam sistem ekonomi Islam. 

Dengan demikian, upaya penurunan pernikahan usia anak memerlukan pendekatan komprehensif 
melalui peningkatan kualitas pendidikan, percepatan pengentasan kemiskinan, serta penguatan 
kebijakan sosial berbasis nilai keadilan dan kesejahteraan berkelanjutan. 
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